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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai representasi femininitas remaja wanita yang ada
di dadam magaah Nylon edis Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
perkembangan representasi atas femininitas remaja wanita di dalam majalah sebagai
media yang memiliki segmentasi khusus. Femininitas sendiri merujuk pada identitas
yang dibentuk/dikonstruksi dan dilekatkan secara sosial pada wanita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan metode semiotik diskursif.
Data penelitian diperoleh dari analisis tekstual dengan data utama berasal dari teks-
teks yang ada di dadam magaah Nylon Indonesia dan data pendukung berupa
referensi-referensi teori. Berdasarkan penelitian ini ditemukan indikasi representasi
femininitas remga wanita yang berbeda yang dilakukan oleh magaah Nylon
Indonesia. Representasi femininitas remaja wanita tersebut berlandaskan nilai-nilai
dari ideologi text producer majalah Nylon Indonesia. Ideologi tersebut merupakan
turunan dari nilai-nilai yang dipegang oleh text producer majalah Nylon US, sebagai
majalah induk Nylon Indonesia.

Kata Kunci: Remga Wanita, Femininitas, Representasi, Maaah Waraaba,
Semiotik Diskurs.

PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penilitian eksploratif yang membahas mengenai
representasi femininitas remaja wanita di dalam maaah Nylon edisi Indonesia
Maalah Nylon merupakan maalah waralaba yang berasal dari Amerika Serikat.
Penelitian ini menganalisis representasi sisi femininitas dari remaja wanita tersebut
dalam majalah Nylon versi Indonesia. Femininitas sendiri merujuk pada karakteristik
yang dibentuk/dikonstruksi dan dilekatkan secara sosial pada wanita umumnya.
Karakteristik tersebut tidak lepas dari pengaruh budaya yang dianut oleh lingkungan
masyarakat sosia. Selaras dengan hal yang diungkapkan oleh (Mills, 2003 hal.203)
bahwa:

Femininity, that set of varied and changing characteristics which have been
rather arbitrarily associated with women in general, and which no woman
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could unequivocally adopt, has an association with politeness, self-effacement,
weakness, vulnerability, and friendliness, as | showed in the last chapter.

Mills (2003) memberikan argumen mengenai femininitas menjadi seperangkat
karakteristik yang beragam dan mengalami perubahan yang diasosiasikan pada
wanita umumnya. Karakteristik tersebut seolah-olah diberikan pada wanita dan
menjadi suatu sifat yang dilekatkan pada wanita. Femininitas dianggap sebagai sifat
dasar yang secara alamiah dimiliki oleh kaum wanita. Sifat-sifat tersebut dianggap
sebagal sifat yang diturunkan dari generasi ke generasi selanjutnya pada generasi
wanita.

Wanita khususnya pada usia remga saat ini seringkali menjadi objek yang
ditampilkan oleh media massa. Unsur-unsur femininitas yang di dalam ‘realitas-nya’
melekat pada remaja wanita selalu ditonjolkan seragam di dalam media massa saat
ini. Meski terdapat perkembangan atas persepsi wanita (merujuk pada remaja) saat
ini, namun pemahaman atas subjek ini pada umumnya masih memiliki kesamaan
dengan pandangan dan persepsi subjek remagja wanita di masa lalu. Mgaah salah
satunya, yang mempunyai segmentansi dengan spesifikasi yang beragam.

Nylon berasal dari Amerika Serikat dan dirilis pertama kali pada tahun 1999.
Majalah Nylon mengfokuskan dirinya pada perkembangan fashion (mode) dan beauty
(kecantikan) pada remagja wanita. Hal ini juga didukung oleh artikel Los Angeles
Times mengenai rilisnya majalah Nylon, “the Jarretts (yang merujuk pada Marvin
Scott Jarret dan istrinya Jaclynn Jarrett sebagai salah satu pendiri majalah Nylon)
have formed Pop Media and are preparing to launch Nylon, a bicoastal fashion and
lifestyle magazine for women in their 20s”. Tema inilah yang menjadi salah satu
faktor pendorong banyaknya remaja wanita untuk mengonsumsi majalah tersebut.

Maalah Nylon Indonesia terbit pertama kali pada awal tahun 2011. Dengan
tema yang tidak jauh, mgjaah Nylon edisi Indonesia berfokus pada perkembangan
Pop Culture dan Fashion yang ada di Indonesia. Penonjolan visua menjadi ciri khas
dari majaah Nylon. Ciri khas tersebut tetap diturunkan dalam majalah Nylon versi
Indonesia. Pengaruh konten dari magaah Nylon terhadap majalah Nylon versi
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Indonesia merupakan salah satu fokus analisis dalam penelitian tersebut. Visua-
visual yang ditampilkan di dalam mgaah Nylon Indonesia merupakan perwakilan
bagaimana Nylon US mengkonstruk ide atas seorang remaga wanita. Foto-foto
maupun gambar yang ada di dalam majalah Nylon tersebut merupakan unsur visual
yang memiliki maksud untuk merepresentasikan remga wanita dalam magalah
tersebut. “Some magazines aimed at young women used to combine fiction and
photographs which produced the photostory” (McLoughlin, 2000 hal.2). Cerita yang
ada dibalik foto tersebut merupakan konstruksi yang dicoba dibentuk oleh majalah
tersebut .

Ideologi maupun nilai yang disampaikan melalui konten yang ada di dalam
suatu magjalah akan memiliki suatu makna yang dimaknai oleh pembaca majaah
tersebut. Pemaknaan yang diberikan oleh suatu majalah merupakan hasil representasi
yang dilakukannya. Representasi yang dilakukan bersumber dari sigpa sgja yang ada
dibalik majalah dan atas dasar apa representasi itu dibuat yang akan berkaitan dengan
tujuan pemunculan representasi tersebut. Text producer, definisi yang digunakan oleh
McLoughlin (2000) merujuk pada orang-orang yang dibalik majalah tersebut
(pendiri, editor, reporter, dsb). Apa yang dituangkan di dalam majalah tersebut,
terdapat campur tangan ideologi atau paham yang dianut oleh text producer tersebut

Remaja wanita yang ada di dalam majalah Nylon tersebut menjadi suatu objek
yang dikonstruk, dengan melekatkan remaja wanita tersebut terhadap aliran budaya
pop melaui visualisas yang ditampilkan. Hal ini menjadi sangat menarik untuk
dijadikan bahan penelitian terutama dalam membahas budaya pop yang tertuang
dalam representasi femininitas remga wanita di dalam media massa khususnya
majalah. Peneliti ingin menggunakan perspektif airan budaya pop yang diklaim
menjadi tema besar mgjalah Nylon merepresentasikan remaja wanita pada magaah
Nylon versi Indonesia.

Budaya global/global culture memiliki peran yang sangat penting terkait
dengan penyebaran budaya pop. Menjadi global sendiri memiliki makna menjadi
satu/universal atau menjadi sama dan setara. Budaya pop menjadi budaya yang
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“digemari” oleh sebagian besar masyarakat, dimana terdapat budaya global yang
mengiringi pergerakan budaya pop tersebut. Jika diandisis lebih dalam, budaya pop
menjadi “kegemaran” merupakan salah satu bentuk usaha untuk *“menglobalkan”
masyarakat dunia. Hall percaya bahwa yang global sesungguhnya diciptakan oleh
pemegang dominasi tatanan (Prabasmoro, 2003 hal.92). Dominasi yang difokuskan
dalam penelitian ini mengarah pada pembentukan femininitas sebagai identitas dan
sifat yang melekat pada remaja wanita yang diturunkan majalah Nylon US ke Nylon
Indonesia.

PEMBAHASAN

Konsep femininitas merupakan konsep yang sangat berdekatan dengan wanita.
Feminitas menjadi sebuah pedoman tersendiri bagi wanita dalam kehidupan
sosidnya. Hal ini dikarenakan femininitas sendiri merupakan suatu konsep yang
terbentuk secara sosial yang berasal dari pemikiran manusia. An attempt to define one
face of femininity has been made by Julia Kristeva: “I favor an understanding of
femininity that would have as many ‘feminines’ as there are women (Sears, 1996 hal.
18). Pernyataan tersebut mendukung asumsi bahwa konsep femininitas menjadi
sangat relevan dengan pembentukan apa yang menjadikan seorang wanita menjadi
wanita yang sebenarnya. The perfomance of masculinities and femininities is deeply
related to the constant construction and reconstruction of identity (Paetcher, 2007
hal. 15). Konstruks pada identitas diri wanita khususnya remaga wanita ini
bergantung pada ‘hukum-hukum’ yang berlaku di dalam masyarakat mengenai
idealnya seorang remaja wanita melalui sifat femininitasnya. Secara sosia,
masyarakat memberikan ukuran bagaimana menjadi seorang pria maupun wanita
yang tepat dan ideal. Femininitas menjadi sebuah ukuran yang digunakan dalam
mengukur keideal an seorang wanita.

Wanita pada saat remaja merupakan masa dimana identitasnya dalam tahap
perkembangan dan tidak tetap. Femininitas yang berlaku di dalam masyarakat
menjadi panduan remagja wanita dalam menetapkan identitasnya. Sehingga, unsur-
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unsur yang menjadi bagian femininitas akan mempengaruhi perkembangan serta
pembentukan identitas seorang remaga wanita. Konsep femininitas tersebut dapat
diubah mengikuti ideologi dan nilai yang dianut oleh masing-masing kelompok
ataupun individu. Maaah Nylon Indonesia sebagai institusi media cetak yang
menjadikan remaja wanita sebaga segmentasi dan target pembaca memiliki nilai
sertaideologi yang menjadi identitas mgjaah tersebut. Identitas yang mengikuti tema
serta segmentasinya terwujud dalam konten yang ada di dalam majal ah tersebut.

Terdapat unsur-unsur yang membentuk konsep femininitas tersebut. Unsur
yang difokuskan dalam penelitian ini berkaitan dengan konten maalah Nylon
Indonesia dan terbagi ke dalam dua aspek utama. Aspek pertama yakni penampilan
fisikk dari remagja wanita yang direpresentasikan di dalam magjalah Nylon Indonesia.
Aspek fisik atau secara tampilan dari remaja wanita tersebut menjadi salah satu unsur
femininitas yang direpresentasikan melalui rubrik-rubrik mengenai fashion yang
berhubungan dengan pakaian serta kode pakaian tersebut, kemudian beauty yang
membahas mengenai kecantikan sebagai bagian dari remajawanita.

Aspek kedua yakni berkaitan dengan aspek sosial yang menjadi bagian dari
kehidupan remga wanita. Aspek sosiad ini merupakan faktor pendukung remagja
wanita untuk dapat menentukan identitasnya melalui femininitas yang berlaku secara
sosial. Aspek sosia tersebut terwujud dalam rubrik majalah Nylon Indonesia yang
membahas mengenai role model yang dibentuk sebagai ikon (seperti pemain film,
penyanyi, seniman dsb) oleh magaah Nylon Indonesia yang menyinggung aspek
sosial remaja wanita. Role model tersebut dijadikan sebagai contoh remagja wanita
yang mencerminkan majalah Nylon Indonesia. Kehidupan yang disoroti oleh majalah
serta interaksi sosial yang dilakukan oleh role model tersebut menjadi representasi
yang dilakukan oleh maalah Nylon Indonesia atas aspek sosia yang dianggap
mewakili remaja wanita mengikuti ideologinya.

In postmodern society, physical appearance has become increasingly central
to defining personal identity, as evidenced by the proliferation of featuresin
newspapers, magaznes, and television concerned with the health, shape, and
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fashioning of the body, and by the advent of a plethora of products and
technologies for modifying the body, such as diet pills, exercise programs,
and cosmetic surgery (Negrin, 2008 hal.9)

Penampilan fissk menjadi elemen penting dalam menentukan serta
mendefinisikan jati diri/identitas seseorang. Hal ini dikarenakan penampilan secara
‘nyata’ bersifat simbolik yang memiliki makna serta persepsi oleh orang yang
melihatnya. Apa yang ditampilkan dan bagaimana menampilkannya merupakan suatu
cerminan dari apa yang ada di dalam diri seseorang. Selaras dengan apa yang
diungkapkan oleh Negrin (2009) diatas bahwa penampilan fissk menjadi pusat
identitas diri, dengan adanya perkembangan fitur-fitur yang ada di dalam beberapa
media yang membahas mengenai pembentukan tubuh. Penampilan fisik dapat
direpresentasikan melalui kedua unsur utama meliputi fashion dan kecantikan/beauty.
Pada remaga wanita, unsur-unsur tersebut merupakan unsur yang melengkapi
tubuhnya, dimana unsur tersebut menjadi unsur yang dianggap dapat menampilkan
identitas dirinya.

Fashion menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan remaja wanita. Fashion
dapat didefinisikan sebagai gaya atau kebiasaan yang paling lazim dalam berpakaian
(Danesi, 2012 hal. 216). Danesi (2012) juga menekankan pakaian yang menjadi unsur
fashion merupakan suatu alat perluasan makna, dimana makna yang diperluas disini
adal ah tubuh yang dilekatkan oleh pakaian tersebut:

Karena pakaian dikenakan di tubuh, dan karena (seperti kita lihat) tubuh
merupakan tanda dari Diri, pakaian dapat didefinisikan sebagai tanda yang
memperluas makna dasar tubuh dalam konteks budaya. (Danesi, 2012 hal.
207)

Sehingga, dari identitas yang ditampilkan melalui fashion tersebut dapat
menjadikannya sebagal femininitas seorang wanita. Di dalam magalah Nylon
Indonesia terdapat beberapa rubrik yang secara garis besar membahas seputar dunia
fashion. Rubrik tersebut menjadi salah satu bagian yang merepresentasikan

femininitas remaja wanita yang dilakukan oleh majalah Nylon Indonesia.
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Petanda pada rubrik-rubrik fashion yang ditampilkan di dalam majalah Nylon
Indonesia, ditemukan konsistensi yang menimbulkan indikasi bahwa maaah Nylon
Indonesia merepresentasikan femininitas remagja wanita berdasarkan apa yang
diyakini oleh magjalah tersebut. Hal-hal yang ditemukan seperti pada dominasi warna
hitam yang digunakan pada atribut-atribut fashion dari pakaian hingga aksesoris yang
ditampilkan. Kemudian dari dominasi warna hitam tersebut, juga ditemukan adanya
pergantian warna merah muda yang menjadi ciri khas dari femininitas remaja wanita
dan juga gaya maskulinitas yang konsisten ditampilkan di dalam dua edis yang
berbeda. Asums mengenai konstruksi femininitas yang mengarah pada
‘pemberontakan’ atas femininitas yang ada juga diperkuat dengan adanya aliran punk
dan grunge yang ditampilkan di bagian fashion dalam maaah ini. Aliran tersebut
menjadi aliran yang menuntut atas kebebasan dari sistem dan juga ekspresi mengenai
hal-hal yang menyangkut perasaan seseorang.

I have claimed that there is an awareness among young women that female
bodily anxieties are intricately tied up with the need for social approval and
more generally with the high value which society places on spectacularly

coded styles of feminine beauty and sexuality; at the expense of other
capacities (McRobbie, 2009 hal. 118).

Argumen yang diungkapkan oleh McRobbie (2009) diatas dapat dikatakan
menggambarkan bagaimana  kecantikan menjadi salah satu syarat di mata
masyarakat dalam kualifikasi menjadi seorang remaja wanita. Hal ini memberikan
pandangan bahwa femininitas merupakan sifat yang harus dimiliki oleh remaga
wanita untuk menjadikannya seorang remaja wanita yang ‘tepat’, dengan kecantikan
sebagal salah satu persyaratan untuk memenuhi femininitasnya. Kecantikan dan
seksualitas menjadi ukuran diterimanya remaja wanita di dalam masyarakat, selaras
dengan pandangan McRobbie (2009) diatas. Kecantikan disini merujuk pada wajah,
sebagai bagian fisik dari tubuh remgja wanita. Sebagian besar, rubrik kecantikan di

dalam majalah Nylon Indonesia membahas mengenai tata rias atau make-up yang
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dianggap dapat menampilkan kecantikan remgja wanita sesuai dengan identitas
yang dibentuk oleh magjalah Nylon Indonesia

Unsur femininitas yang merujuk pada kecantikan, ditampilkan di dalam
majalah Nylon Indonesia memiliki pola yang khas, dimana majalah Nylon Indonesia
cenderung memilih warna-warna tertentu yang berbeda dengan tampilan kecantikan
di mgaah remga wanita lainnya. Benang merah atas warna-warna yang digunakan
sebagal riasan model, adalah maknanya yang mengarah pada konstruksi femininitas
remagja wanita yang condong pada perlawanan sistem meliputi femininitas remaa
wanita yang berlaku di masyarakat. Kemudian, ekspresi wajah yang ditampilkan juga
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap majalah remaja wanita lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa majalah Nylon Indonesia berusaha menampilkan remaa
wanita dengan perspektif yang berlawanan dengan konsep remagja wanita pada
majalah remaja wanitalainnya.

Kemudian dari aspek sosia, analisis ikonisitas yang ditampilkan oleh mgjaah
Nylon Indonesia menjadi sangat berhubungan bagaimana representasi femininitas
remaja wanita yang dilakukan oleh majalah Nylon Indonesia. Ikonisitas adalah upaya
untuk menstimulasikan sifat inderawi yang dipersepsikan dalam pelbagai benda
(Danesi, 2012 hal. 33). lkonisitas yang ditampilkan di dalam maaah Nylon

Indonesia menjadi tanda yang dibentuk sebagai panutan remaja wanita.

The history of “femininity” in western culture was entwined with consumerism
and iconisation of key cultural symbols. (Craik, 1993 hal. 69)

Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Craik (1993) diatas, bahwa sgjarah
femininitas dalam budaya barat diwarnai oleh konsumerism dan ikonisitas. Ikonisitas
menjadi suatu upaya majalah Nylon Indonesia menciptakan serta membentuk ikon
untuk dijadikannya sebagal role model atau panutan bagi pembacanya. Subjek
panutan bagi seseorang di dalam pembentukan identitasnya menjadi ha yang
terpenting. Hal ini dikarenakan, subjek panutan menjadi arahan dan standarisasi

seseorang dalam konteks penetapan identitasnya. Panutan atau role model menjadi
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subjek perbandingan bagi seseorang dalam menyesuaikan dirinya dengan subjek
tersebut. Secara singkat, sebuah ikon dapat menjadi suatu role model bagi seseorang
atau sekelompok orang.

To this end, the media have provided the means for promoting desirable
images and icons of femininity,because they can be endlessly reproduced and
widely consumed. Thus role models have been drawn from aristocrats,
beautiful women, fashion devotees, film and television stars,models, and
popular musicians. (Craik, 1993 Hal. 71)

Femininitas yang dicerminkan melalui kehidupan sosial yang direpresentasikan
oleh mgjalah Nylon Indonesia melalui ikon-ikon remaja wanita yang ditampilkan di
dalam majalah Nylon Indonesia. Ikon-ikon tersebut menjadi ikon yang dipilih dan
divisualisasikan, serta dinarasikan mengikuti ideologi text producer majalah Nylon
Indonesia. Analisis kehidupan sosial ikon remaga wanita serta visualisas yang
ditampilkan di dalam majalah Nylon Indonesia, memberikan penjabaran mengenai
majalah Nylon Indonesia mengkonstruk femininitas remaga wanita melalui
representasi atas ikon-ikon tersebut. Di dalam representasi ikon remga wanita yang
dilakukan oleh mgaah Nylon Indonesia, ditemukan bahwa adanya indikas
penyimpangan femininitas remaja wanita yang berlaku di dalam masyarakat.
Penyimpangan tersebut muncul disebabkan kecenderungan penonjolan sifat dan
tindakan provokatif dan kontroversial ikon remaja wanita yang ditampilkan di dalam
majalah Nylon Indonesia. Kecenderungan tersebut memberikan sebuah pemikiran,
dimana majalah Nylon Indonesia berusaha membentuk perbedaan signifikan terhadap
femininitas remga wanita yang ada di mgaah remaga wanita lainnya melaui
visualisas sertanarasi di dalamnya.

Selain perbedaan signifikan antara representasi ikon remga wanita di dalam
majalah Nylon Indonesia dengan majalah remagja wanita lainnya, majalah Nylon
Indonesia juga cenderung menyisipkan nilai-nilai maskulinitas melalui narasi yang
diberikan mengenai ikon-ikon yang ditampilkannya. Nilai maskulinitas tersebut

secara konsisten diberikan, yang sebelumnya juga ditampilkan di dalam bagian
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fashion dan kecantikan yang ada di daam maaah Nylon Indonesia. Hal ini
memperkuat asumsi mengenai konstruksi femininitas remaja wanita majalah Nylon
Indonesia yang mengikuti ideologi majalah tersebut.

Analisis mengena representas femininitas remagja wanita di dalam majalah
Nylon Indonesia pada permukaan semiotik, ditemukan beberapa indikas serta
konsistenss mengenai petanda-petanda yang berkaitan dengan femininitas yang
direpresentasikan oleh majalah tersebut. Petanda-petanda tersebut mendorong asumsi
bahwa majalah Nylon Indonesia melakukan konstruksi femininitas atas remaja wanita
dan direpresentasikan melalui petanda tersebut. Representasi tersebut berlandaskan
atas nilai-nilai yang mengikuti ideologi majalah Nylon Indonesia. Nilai-nilai tersebut
akan mendukung asumsi atas konstruksi femininitas remaja wanita yang dilakukan
oleh magjalah Nylon Indonesia menunjukkan adanya pemberontakan atas femininitas
remaja wanita yang berlaku di dalam masyarakat.

Analisis semiotik tersebut juga didukung oleh diskurs-diskurs yang mendukung
peneliti dalam mengungkapkan representasi femininitas remaja wanita di di dalam
majalah Nylon Indonesia. Berdasarkan hasil analisis tersebut ditemukan adanya nilai
anti-otoritas yang terselip di dalam representasi tersebut. Nilai anti-otoritas pada
representasi femininitas remgja wanita ditandai dengan penyampaian naras serta
visua yang ditunjukkan di dalam majalah Nylon Indonesia. Nilai tersebut menjadi
pendorong asumsi representasi femininitas remaja wanita yang berbeda arahnya di
daam magaah Nylon Indonesia Konstruksi femininitas atas nila anti-otoritas
tersebut, menilai bahwa remga wanita yang dibentuk atas asosiasi ‘tubuh yang
indah’, ‘kecantikan wajah’, ‘memiliki kehidupan glamor’ dan ‘ketergantungannya
terhadap laki-laki’ merupakan hal-hal yang tidak benar dan hanya menempatkan
remaja wanita pada tingkat imajinasi media. Nilai tersebut ditunjukkan oleh majalah
Nylon Indonesia yakni dengan tujuan agar remaga wanita menampilkan diri atas
kehidupan dan identitas dirinya, terlepas dari femininitas yang berlaku di dalam
masyarakat tersebut dan juga femininitas yang berada pada media pada umumnya.
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Selain nilai anti-otoritas, femininitas yang dibentuk dan direpresentasikan oleh
majalah Nylon Indonesia memiliki kecendurungan untuk menyisipkan nilai-nila
maskulinitas. Nilai maskulinitas juga ditemukan atas konsistensi petanda yang
ditampilkan oleh majalah Nylon Indonesia. Nilai-nilai maskulinitas yang ditampilkan
meliputi kekuatan, keaktifan dan ketangguhan. Nilai-nilai tersebut menjadi nilai yang
kontradiktif dengan nilai femininitas yang mengarahkan identitas seorang remaja
wanita. Nila maskulinitas yang direpresentasikan menjadi benang merah atas
elemen-elemen yang menjadi bagian dari representasi yang dilakukan oleh majalah
terhadap femininitas remga wanita. Hollows (2000 hal.10) memberikan argumen
mengenal asosias serta asumsi mengenal remaja wanita: ‘Girls, it was often claimed,
were socialised into feminine values and behaviour which were associated with
passivity, submissiveness, and dependence’.

Argumen yang diungkapkan oleh Hollows (2000) mengenai kepasifan,
kelemahan dan ketidakadilan pada remaja wanita menjadi asosiasi yang hingga kini
masih melekat di dalam masyarakat. Sehingga, asosiasi dan asumsi seperti itu,
menjadi landasan majalah Nylon Indonesia untuk menyisipkan nilai maskulinitas
dalam visuaisas rubrik maalah tersebut. Artinya, nilai maskulinitas tersebut
disisipkan dengan tujuan untuk menggeser asosias serta asumsi nilai femininitas
remagja wanita. Perpaduan antara nilai maskulinitas dan femininitas, menimbulkan
asumsi bahwa remga wanita juga dapat menjadi makhluk yang maskulin (aktif,
tangguh, mandiri) namun iatetap dianggap sebagal remaja wanita.

Nilal anti-otoritas dan maskulinitas yang disisipkan melalui visualisasi serta
narasi yang ada di majalah Nylon Indonesia, semua kembali pada ideologi majalah
Nylon US sebagai majalah induk majalah Nylon Indonesia. Ideologi tersebut berakar
pada text producer mgaah tersebut. Bierut (1997, hal.251) menjelaskan secara
alamiah mgaah merupakan bentukan dari sebuah tim yang berada di maalah
tersebut. Sehingga, secara tidak langsung, apa yang tertuang di dalam majalah
tersebut memiliki kaitan erat terhadap pemikiran-pemikiran tim yang membangun

dan membentuk majalah.

407 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2



Jarrett told his Typographic Circle audience that he and Carson were non-
conformists and anti-authority. But when | ask him later what exactly he is
rebeling against, he answers --- as Carson tends to answer such gquestions--- in
purely inward-looking professional terms: ““I’m rebelling against traditional
publishing, constlantly being challenged by my magazine distributors and
consultants telling me I’m doung the wrong thing”. (Bierut, 1997 hal. 252)

Pengakuan Marvin (Jarett) di dalam wawancaranya bersama Bierut, bahwa ia
merupakan non-conformists dan anti-authority menjelaskan alur representas yang
ditampilkan di dalam majalah Nylon Indonesia, yang diturunkan dari majalah Nylon
US. sistem yang membentuknya. Sehingga, dari analisis yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa majalah Nylon Indonesia menjadi majalah yang nilai-nilainya juga
berasal dari mgaah Nylon US. Identitas mgalah Nylon Indonesia sendiri yang
mengarah pada ideologi Marvin, sang pendiri menjadi identitas yang mempengaruhi
pembentukan femininitas remaja wanita sebagai segmentasi majalah tersebut. Nilai-
nila yang disisipkan di dalam magalah, bermuara pada ideologi Marvin yang
mendukung kebebasan serta perlawanan atas sistem yang ada. Marvin yang memiliki
minat tinggi terhadap hal-hal yang berbau seni, menggunakan keahliannya di dalam
bidang percetakan majalah, meggunakan maaah Nylon menjadi media dalam
melawan sistem, dimana sistem tersebut merujuk pada femininitas remaja wanita.

Remaja wanita menjadi segmentasi majalah diasumsikan memiliki relevansi
tinggi atas ideologi yang dianut oleh Marvin, dimana remaja wanita juga merupakan
salah satu subyek yang dikonstruksi oleh sistem yang ada di dalam masyarakat. Nilai-
nila yang kemudian direpresentasikan melalui visualisas dan narasi yang juga
mewakili atas kehidupan sosial dan atribut-atribut yang melekat pada femininitas
remagja wanita. Maaah Nylon Indonesia, menjadi media dimana femininitas remaja
wanita menjadi hal yang dibentuk kembali dan direpresentasikan terhadap
pembacanya. Sistem yang menaungi femininitas remaja wanita, dibelokkan dan
dikonstruks menurut tim yang berada di balik mgaah Nylon Indonesia, menjadi
selaras dengan nilal atasideologi yang dianut oleh Marvin Scott Jarrett.
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KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan di dalam bab |, kessmpulan yang
dapat diambil yakni majalah Nylon Indonesia melakukan representasi femininitas
remaja wanita yang berbeda. Representasi atas femininitas remaja wanita di dalam
majalah Nylon Indonesia, mengarah pada konstruksi atas femininitas tersebut
berdasarkan ideologi text producer mgaah Nylon Indonesia. Ideologi tersebut
diwakili oleh nilai-nilai yang disisipkan ke dalam representasi femininitas remaa
wanitadi dalam majalah Nylon Indonesia.

Seluruh temuan atas petanda tersebut jika ditarik kesimpulan mewakili nilai anti-
otoritas.dan maskulinitas yang disisipkan melalui visualisas serta narasi yang ada di
majalah Nylon Indonesia. Nilai tersebut memiliki tujuan agar remaja wanita
menampilkan diri atas kehidupan dan identitas dirinya, terlepas dari femininitas yang
berlaku di dalam masyarakat tersebut dan juga femininitas yang berada pada media
pada umumnya. Femininitas imaji ini menjadi femininitas yang dibuka oleh majalah
Nylon Indonesia atas dasar nilai anti-otoritas pada petanda-petanda yang
merepresentasikan nilai tersebut. Indikas nilai maskulinitas tersebut ditemukan atas
konsistensi petanda yang ditampilkan oleh majalah Nylon Indonesia.

Nilai-nilai maskulinitas yang diasosiaskan melalui sistem penandaan yang
direpresentasikan meliputi kekuatan, keaktifan dan ketangguhan. Nilai-nilai tersebut
menjadi nilai yang kontradiktif dengan nilai femininitas yang mengarahkan identitas
seorang remagja wanita. Nilai maskulinitas yang direpresentasikan menjadi benang
merah atas el emen-elemen yang menjadi bagian dari representasi yang dilakukan oleh
majalah terhadap femininitas remaja wanita.

Kedua nilai kembali pada ideologi majalah Nylon US sebagai turunan majaah
Nylon Indonesia. Marvin Scott Jarrett, pendiri mgjalah Nylon US, mengakui di dalam
sebuah wawancara bahwa dirinya termasuk orang yang non-conformist dan anti-
authority. Non-conformist mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar
atau sistem yang berlaku pada lingkungan tersebut. Sedangkan anti-authority
mengarah pada penolakan atas otoritas atau kekuasaan tertinggi. ldeologi Marvin
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tersebut kemudian diturunkan pada magalah Nylon US yang didirikannya. Sehingga
magalah Nylon menjadi media yang menyampaikan ideologi-ideologi Marvin
tersebut. Ideologi yang dimiliki Marvin menjadi sangat relevan dengan representasi
femininitas remagja wanita yang ada di dalam majalah Nylon Indonesia. Hal ini juga
berhubungan dengan asumsi remaga wanita merupakan subjek yang terkurung di
dalam sistem dan otoritas atas eksistensinya. Ideologi Marvin yang merujuk pada
perlawanan atas sistem yang ada, menjadi relevan dengan tujuan dibalik pembuatan
majalah Nylon sendiri.

Segala asosiasi, asumsi, persepsi dan stereotipe pada remaa wanita menjadi
timbul disebabkan oleh sistem yang ada. Sehingga, Marvin dengan ideologi yang
dibawanya, berusaha untuk merombak serta mengkonstruksi atas sistem yang ada.
Sistem tersebut diwakili oleh remaja wanita dengan femininitas yang seoalah-olah
mengurung remga wanita dan menjauhkannya dari identitas yang berasal dari
dirinya, bukan dari identitas yang berasal dari pemikiran masyarakat di
lingkungannya. Perpaduan atas nilai femininitas dengan nila maskulinitas juga
menjadi upaya dalam mengkonstruk femininitas tersebut dan mengeluarkannya dari

sistem yang membentuknya.
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